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ABSTRAK

Tanah merupakan habitat berbagai mikroorganisme seperti bakteri dan
jamur yang berpengaruh terhadap kesuburan tanah. Penelitian mengenai isolasi
dan karakterisasi bakteri dari tanah pada lahan praktek mahasiswa Fakultas
Biologi Universitas Medan Area telah dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui karakteristik bakteri yang terdapat di tanah pada lahan praktek
mahasiswa Fakultas Biologi Universitas Medan Area. Terdapat tiga tahapan
dalam penelitian yaitu isolasi, karakterisasi dan analisis data. Dari hasil analisis
data diperoleh dua jenis isolat bakteri dengan karakteristik yang berbeda yaitu spl
dan sp2. Isolat sp1 merupakan bakteri gram negatif dengan bentuk sel basil, isolat
sp2 merupakan bakteri gram negatif dengan bentuk sel basil. Isolat spl dan sp2
diketahui mampu memfermentasikasi gula dan sitrat pada reaksi uji biokimia.

Kata kunci : Tanah, Mikroorganisme, Bakteri, Pewarna gram, Uji biokimia
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ABSTRACT

Soil is a habitat for various microorganisms such as bacteria and fungi
that affect soil fertility. Research on the isolation and characterization of bacteria
from the soil on students' practice fields at the Faculty of Biology, University of
Medan Area was carried out. The purpose of this study was to determine the
characteristics of bacteria found in the soil on the practice land of the Faculty of
Biology students of the Medan Area University. There are three stages in the
study, namely isolation, characterization and data analysis. From the results of
data analysis obtained two types of bacterial isolates with different characteristics,
namely spl and sp2. Spl isolates are gram negative bacteria in the form of bacilli
cells, sp2 isolates are gram negative bacteria in the form of bacilli cells. Sp1 and
sp2 isolates are known to be able to ferment sugars and citrates in biochemical test
reactions.

Keywords: Soil, Microorganisms, Bacteria, Gram stain, Biochemical tests
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar belakang

Tanah merupakan salah satu habitat yang kompleks dan berubah secara
cepat di bumi. Pada 1941, hans jenny mengusulkan faktor-faktor pembentukan
tanah yang masih digunakan hingga saat ini, antara lain: bahan induk, iklim,
organisme dan waktu. Faktor-faktor tersebut menjelaskan campuran kompleks
dari karakteristik yang membedakan jenis-jenis tanah. Tanah juga tempat tinggal
dan hidup berbagai organisme seperti hewan, tumbuhan maupun mikroorganisme
yang terdapat di tanah (Ed-har, 2013).

Mikroba tanah seperti bakteri dan jamur sangat mempengaruhi kesuburan
tanah, oleh karena itu mikroba merupakan salah satu aspek penting yang berperan
dalam pembentukan ekosistem. Mikroba tanah juga bertanggung jawab atas
pelapukan bahan organik dan pendauran unsur hara dengan demikian mikroba
mempunyai pengaruh terhadap sifat kimia dan fisik tanah (Yulipriyanto, 2010).

Beberapa genus bakteri yang penting di dalam tanah yaitu Arthrobacter,
Pseudomonas, Agrobacterium, Alcaligenes, Flavobacterium, Bacillus sp
walaupun dalam jumlah kecil dapat berpengaruh baik pada tanah, hewan dan
manusia. Bakteri tersebut berperan dalam proses pembusukan dan proses
penyuburan dan prombakan bahan organik dan mineralisasi organik memacu

pertumbuhan tanaman. Beberapa bakteri juga diketahui berperan negatif sebagai
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patogen pada akar tumbuhan seperti Caryne bacterium, Erurnia, Pseudomonas
dan Xanthomonas ( Yulipriyanto, 2010).

Lahan Fakultas Biologi Universitas berada di dalam kawasan kampus
Universitas Medan Area, lahan praktek mahasiswa fakultas biologi mempunyai
luas lahan dengan panjang 22 meter dan lebar 18 meter. Lahan biologi juga
terdapat sekitar 70 pohon di tanam di lahan tersebut jenis-jenis pohon yang ada di
dalam lahan yaitu pohon pisang, sawit, pinang, papaya, jambu air, dan saga, lahan
tersebut biasanya di gunakan untuk melakukan kegiatan mahasiswa seperti
menanam tumbuhan, membuat kompos dan aktifitas pratikum mahasiswa.

Berdasarkan survey dan pengamatan penulis diketahui belum ada data
tentang jenis bakteri pada lahan praktek mahasiwa fakultas biologi Universitas
Medan Area, berdasarkan hal tersebut penulis bertujuan melakukan penelitian
untuk mengetahui jenis bakteri pada lahan praktek mahasiswa fakultas biologi
Universitas Medan Area maka perlu dilakukan penelitian.

1.2 Perumusan masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, perumusan masalah yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah bagimana karakteristik bakteri apa saja yang terdapat
di dalam tanah pada lahan praktek mahasiswa Fakultas Biologi Universitas Medan
Area.

1.3 Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik bakteri

yang terdapat di tanah pada lahan praktek mahasiswa Fakultas Biologi Universitas

Medan Area.
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1.4  Manfaat penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi
ilmiah mengenai Kkarakteristik bakteri yang berasal pada tanah di lahan praktek
mahasiswa Fakultas Biologi Universitas Medan Area. Dan hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi data dasar dalam mengembangkan penelitian lebih

lanjut. Seperti pemanfaatan bakteri yang ada pada lahan tersebut.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Ekologi tanah

Tanah adalah tempat tinggal dan berbagai organisme, baik manusia, hewan
tumbuhan maupun mikroorganisme. Tanah secara alamiah juga terbentuk dari
hasil kombinasi sifat fisik, kimia, dan biologi yang menghasilkan suatu produk
alami dari gabungan mineral dan bahan organik pada permukaan bumi. Tanah
merupakan salah satu tempat tumbuh dan berkembangnya mikroorganisme lain
seperti bakteri, fungi, kapang, alga, protozoa, penyediaan air dan nutrisi bagi
tumbuhan. Hubungan bentuk persaingan suatu mikroorganisme menghasilkan zat
anti bakteri yang menghambat mikroorganisme lain dan dapat membantu proses
penyuburan tanah ( Budiyanto, 2004).
2.1.2. Sifat fisik dan kimia tanah

Sudah dijelaskan bahwa fungsi utama pada tanah adalah sebagai media
tumbuh merupakan sebagai tempat akar yang mencari ruang untuk masuk baik
secara lateral, atau horizontal maupun secara vertikal. Adapun sifat fisik dan
kimia tanah yang penting bagi tanah yaitu warna tanah, tekstur tanah, ph tanah,
suhu tanah, dan kelembaban tanah yang merupakan sebagai indikator utama
energi sebgai penyusun yang penting pada tanah dan reaksi kimiawi dan intensitas
sinar matahari juga indikator utama yang diserap oleh bahan-bahan penyusun
uttama juga sebagai penyusun utama pada tanah (Hanafiah, 2008).

Warna tanah merupakan satu sifat fisik tanah yang lebih banyak digunakan

untuk menentukan karakteristik tanah, karena tidak memiliki efek langsung
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terhadap tanaman tetapi secara tidak langsung berpengaruh lewat dampaknya
terhadap suhu dan kelembaban tanah, warna tanah juga merupakan suatu
campura-campuran dari warna komponen-komponen penyusun terhadap
permukaan tanah. Tanah basa atau tanah lembab terlihat lebih gelap ketimbang
tanah kering, karena terkait dengan perbedaan nyata dari sifat mendapatkan
cahaya yang berbeda komponen padatan tanah dan udara, sehingga warna pada
tanah kering akan banyak terdapat perbedan. Warna merupakan indikator kondisi
lingkungan tempat tanah. Warna tanah juga digunakan sebagai indikator utama
pada keseburan tanah atau kapasitas produktivitas lahan (Hanafiah, 2008).

pH tanah atau sering di sebut dengan kadar asam tanah merupakan faktor
lain yang mempengaruhi menurunnya sifat kesuburan tanah selain cara
pengolahan yang salah. Pengukuran ph tanah juga dapat memberikan keterangan
tentang kebutuhan kapur, respon tanah terhadap pemupukan atau proses kimia
yanag mungkin berlangsung dalam proses pembentukan tanah dan lain-lain
(Hardjowigeno, 2003).

Suhu tanah adalah suatu sifat tanah yang sangat penting, secara langsung
mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan juga terhadap kelembaban, aerasi,
tekstur tanah, aktifitas mikroba, sekomposisi serasah atau sisa-sisa tanaman dan
kesediaan unsur hara pada tanaman. Suhu merupakan faktor tumbuh tanaman
yang penting sebagaimananya dengan air faktor penting bagi tumbuhan
mikroorganisme didalamnya (Hanafiah, 2008).

Kelembaban tanah adalah air yang mengisi sebagaian atau seluruh pori-

pori tanah yang berbeda. Kelembaban tanah sangat dinamis hal ini disebabkan
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oleh penguapan melalui permukaan tanah. Perkolasi kelembaban tanah memiliki
peran penting bagi pemerintah untuk  mengetahui aliran permukaan dan
pengalihan banjir yang akan terjadi (Hanafiah,dkk, 2003).

2.1. Bakteri tanah

Bakteri adalah kelompok organisme yang tidak memiliki membran inti sel.
Bakteri dapat ditemukan di dalam tanah, air, dan udara dalam bersimbiosis dengan
organisme lain maupun sebagai agen parasit (patogen) Bakteri merupakan
uniseluler pada umumnya tidak berklorofil, ada beberapa fotosintetik dan
produksi aseksualnya secara pembelahan dan bakteri mempunyai ukuran sel 0,5-
1,0 um kali 2,0 -5,0 um dan terdiri dari tiga bentuk dasar yaitu bentuk bulat atau
kokus, bentuk batang atau bacillus, bentuk spiral (Sylvia, 2008).

Mikroorganisme tanah merupakan suatu ilmu yang mempelajari mikroba
tanah yang erat hubungannya dengan mikrobiologi pertanian. Produk buangan
dari aktivitas manusia dan hewan serta sisa-sisa tanaman seringkali dibuang di
tanah. Semua bahan ini pada akhirnya akan diuraikan oleh mikroba tanah dan
berubah menjadi partikel yang merupakan bagian dari tanah dan dapat bermanfaat
pada tanaman atau pertanian. penguraian berbagai bahan dari bahan organik
kompleks menjadi bahan anorganik yang sederhana dilaksanakan oleh mikroba.
Bahan anorganik yang di sederhana tersebut merupakan zat hara bagi tanaman.
Hal ini menunjukkan betapa pentingnya aktivitas mikroba dalam kehidupan di

alam (Sari, 2014).
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2.2.2. Peran bakteri dalam pembentukan tanah

Bahan-bahan yang merupakan hasil dari penghancuran secara mekanis dan
kimiawi seperti yang telah dikemukakan di atas (baik yang halus hingga yang
kasar) akan bercampur baur menjadi satu membentuk lapisan-lapisan bakal tanah
di permukaan kerak bumi dan ternyata bahan-bahan ini merupakan substrat bagi
pertumbuhan jasad renik pertama terbentuknya bakteri dan ganggang (Sutedjo,
2005).

Jenis-jenis bakteri yang terdapat di dalam tanah. Bakteri yang umum di
dalam tanah sebagai berikut : bakteri Escherchia coli, Bacillus sp, Klebsiella
pneumonia, Streptococcus pyogenes, Streptococcus aureus, Clostridium sp.

Beberapa genus bakteri yang penting di dalam tanah yaitu Arthrobacter,
Pseudomonas, Agrobacterium, Alcaligenes, Flavobacterium, Bacillus sp
walaupun dalam jumlah kecil dapat berpengaruh baik pada tanah, hewan dan
manusia. Bakteri tersebut berperan dalam proses pembusukan dan proses
penyuburan dan prombakan bahan organik dan mineralisasi organik memacu
pertumbuhan tanaman. Beberapa bakteri juga diketahui berperan negative sebagai
patogen pada akar tumbuhan seperti Caryne bacterium, Erurnia, Pseudomonas
dan Xanthomonas ( Yulipriyanto, 2010).

2.3. ldentifikasi bakteri

Untuk mengidentifikasi suatu biakan murni bakteri berasal dari isolat

morfologi sel secara mikroskopik melalui pewarnaan atau pengecetan, seperti

pewarnaan sederhana, pewarnaan gram dan pewarnaan negatif.
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2.3.1. Pewarnaan Sederhana

Pewarnaan yang paling umum digunakan ialah pewarnaan sederhana
karena pewarnaan sederhana hanya digunakan satu jenis zat warna untuk
mewarnai organisme tersebut. Zat-zat warna yang digunakan untuk pewarnaan
sederhana umumnya bersifat alkalin (komponen kromoforiknya bermuatan
positif). Pewarnaan sederhana ini memungkinkan dibedakannya bakteri dengan
bermacam-macam tipe morfologi (coccus, bacillus, vibrio, spirilum dan
sebagainya) (Hardioetomo, 1993).
2.3.2. Pewarnaan Gram

Pewarnaan sederhana merupakan salah satu prosedur penting dan paling
banyak digunakan dalam klasifikasi bakteri. Dengan metode pewarnaan gram ini
bakteri dapat dipisahkan secara umum menjadi dua kelompok besar vyaitu,
organisme yang dapat dipisahkan secara umum menjadi dua kelompok besar
yaitu, organisme yang dapat menahan kompleks pewarna primer ungu Kiristal
iodium sampai pada akhirnya prosedur (sel-sel tampak gelap atau ungu), disebut
gram positif. Organisme yang kehilangan kompleks warna ungu. Kristal pada
waktu pembilasan dengan alcohol namun kemudian terwarnai oleh pewarnaan
safarin (sel-sel tampak merah muda), disebut gram negatif. karena kemampuannya
untuk membedakan suatu kelompok bakteri tertentu dari kolompok lainnya,
pewarnaan gram disebut juga pewarnaan diferensial (Hardioetomo, 1993).
2.3.3. Pewarnaan Negatif

Teknik pewarnaan negatif berguna untuk menentukan morfologi dan

ukuran sel. Pewarnaan negatif berbeda dengan metode pewrnaan lain, pada
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pewarnaan negatif olesan tidak mengalami pemanasan atau punperlakuan keras
dengan bahan-bahan kimia, maka terjadinya penyusutan sel dan salah bentuk agak
kurang sehingga penentuan sel dapat diperoleh dengan lebih cepat. Metode ini
juga berguna untuk bakteri-bakteri tertentu, seperti spiroketa yang sukar diwarnai
(Hardioetomo, 1993).

2.4.  Morfologi sel bakteri

Berdasarkan bentuknya bakteri di bagi menjadi tiga golongan besar, sel
individu bakteri dapat berbentuk seperti bola (bulat), batang, atau spiral. Masing-
masing ciri ini sangat penting dalam menceritakan morfologi suatu spesies
tertentu. Sel bakteri yang berbentuk seperti bola atau elips dinamakan kokus.
Kokus muncul dalam beberapa penataan yang khusus bergantung kepada
spesiesnya. Beberapa variasi kokus seperti: Monococcus, Diplococcus,
Tetracoccus, Sarcina, Staphylococcus, Strepcoccus (Dena, 2011).

Sel bakteri berbentuk seperti batang yang dinamakan bacillus. Ada banyak
perbedaan dalam ukuran panjang dan lebar diantaranya berbagai spesies bacillus,
ujung beberapa bacillus tampak seperti persegi yang lain bundar, dan yang lain
tetap saling melekat satu dengan yang lainnya, ujung dengan ujung, sehingga
memberikan penampilan rantai. Beberapa variasi basil sebagai berikut:
Diplobacillus dan Streptobacillus (Anggraini, 2016).

Bakteri berbentuk spiral atau spirilium, terutama dijumpai sebagai
individu- individu sel yang tidak saling melekat. Individu sel dari spesies yang
lain berbeda beda menunjukkan perbedaan yang menyolok dalam hal panjang,

jumlah, dan serta kekakuan dinding selnya. Sebagai contoh dari beberapa
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spirilium yaitu berukuran pendek, spiralnya berpilin ketat yang lain sangat
panjang dan menunjukan pelintiran dan lengkungan. Beberapa variasi spiral yaitu
sebagai berikut : vibrio, spiral, spirochete (Julianti, 2006).

2.4.1. Struktur sel bakteri

Slime (lapisan lendir) sebagai besar material kapsul diekskresikan oleh
bakteri kedalam tidak terorganisasi dengan baik dan mudah di hilangkan secara
spesifik lapisan lendir ini tersusun dari eksopolisakarida, glikoprotein, dan
glikolipid. Fungsi lapisan lendir bagi bakteri adalah untuk melindungi bakteri dari
pengaruh lingkungan yang berbahaya misalnya antibiotik dan kekeringan.
(Pratiwi, 2008).

Filament aksial (endoflagela) adalah kumpulan benang yang muncul pada
ujung sel dibawah selaput luar sel dan berpirin membentuk spiral sel di sekeliling
sel, rotasi filament menimbulkan pergerakkan selaput luar sel memungkinkan arah
gerak bakteri berbentuk spiral (Pratiwi, 2008).

Flagellum (flagel) merupakan embel seperti rambut yang tipis yang
menembus dinding sel dan bermula dari tubuh dasar yang merupakan struktur
granular tepat di bawah membran sel di dalam sitoplasma. Flagel menyebabkan
motilitas (pergerakan) pada sel bakteri. Flagel terdiri atas tiga bagian yaitu tubuh
dasar, struktur seperti kait, dan sehelai filament panjang di luar dinding sel.
Panjang flagel biasanya beberapa kali lebih panjang dari selnya, namun
diameternya jauh lebih kecil dari pada diameter selnya, flagel terbuat dari subunit-

subunit protein. Protein ini disebut flagelin. (Micheal & Pelczar, 2006).
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Bakteri yang tidak memiliki alat gerak biasanya hanya mengikuti
pergerakan media pertumbuhannya atau lingkungan tempat bakteri tersebut
berada. Berdasarkan tempat dan jumlah flagel yang dimiliki, bakteri dibagi
menjadi lima golongan yaitu: atrik atau tidak mempunyai flagel, monotrik
mempunyai satu flagel pada salah satu ujungnya, lofortik yaitu mempunyai
sejumlah flagel pada salah satu ujungnya, amfitrik yaitu mempunya satu flagel
pada kedua ujungnya, petritik yaitu mempunyai flagel pada seluruh permukaan
tubuhnya ( Julianti, 2006).

2.5.  Siklus hidup bakteri tanah

Mikroorganisme di dalam tanah biasanya banyak ditemukan di daerah
perakaran (Rhizosfer). Sebagian besar organisme tanah yang berukuran kecil
sehingga tidak dapat dilihat dengan kasat mata, sehingga disebut mikroorganisme
yang memiliki peran penting bagi pertumbuhan tanaman (Winarso, 2005).

Bakteri tanah dapat menguntungkan bila kehadirannya berperan dalam
siklus mineral, fiksasi nitrogen, perombakkan residu pestisida, proses humifikasi,
proses peroses penyuburan tanah, perombaklan limbah berbahaya, biodegrasi,
bioremediasi, dekomposisi dan lain-lain. Mikroba tanah dapat juga menguraikan
bila kehadirannya berperan dalam proses denitrifikasi yaitu sebagai jasad
penyebab penyakit dan sebagai jasad penguraian pupuk yang tidak di harapkan

(Waluyo, 2008).
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1.  Waktu dan tempat penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Maret sampai Juni 2018 lokasi
pengambilan sampel di Lahan Praktek Mahasiswa Biologi Universitas Medan
Area dan di Balai Laboraturium Kesehatan Provinsi Sumatra Utara.

3.2.  Alat dan bahan penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu plastik ¥z kg , pipa ukuran
2 inci dengan panjang 30 cm, cawan petri, tabung reaksi,beaker glass, labu
erlemeyer, botol kaca steril, pipet tetes, jarum ose, spatula, mikroskop, tissue
steril, rak tabung, objek glass, bunsen dan alat- alat lain yang bisa digunakan di
laboraturium kesehatan provinsi Sumatra utara (Lampiran 1).

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel tanah dari lahan
Fakultas Biologi Universitas Medan Area, media NA (Nutrient Agar), akuades
steril, hydrogen peroksida (uji katalase), media sulfite indol motility (uji
motilitas/pergerakan bakteri), media triple sugar irion Agar (uji hidrolisis gula),
media gelatin (uji hidrolisis gelatin), media simmons citrate Agar (uji sitrat),
reagen pewarnaan (Kristal violet, lugol, safranin, aseton alkohol), dan spiritus.
3.3. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif, yaitu dengan memberikan penjelasan
atau penggambaran dari karakteristik bakteri yang terdapat pada tanah Lahan

Praktek Mahasiswa Fakultas Biologi Universitas Medan Area.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

12 Document Accepted 21/6/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)21/6,/22



Saputri Handayani - Isolasi dan Karakteristik Bakteri Dari Tanah Pada Lahan Praktek

3.4. Analisis Data

Data-data yang diperoleh pada semua tahapan penelitian dianalisis secara
deskriptif, yaitu dengan memberikan penjelasan atau pengamatan atau
penggambaran dari karakteristik bakteri yang didapatkan dari hasil identifikasi.
3.5.  Sampel Penelitian

Sampel tanah diambil dari lahan praktek mahasiswa fakultas biologi
UMA, sampel diambil secara acak dan aseptis sebanyak 3 titik pada kedalaman 15
cm menggunakan pipa ukuran 2 inci yang sudah di masukan kedalam tanah,
kemudian sebanyak 100 gram sampel tanah yang sudah diambil dimasukkan ke
kantong plastik steril dan dibawa ke laboraturium dan segera di isolasi (Lampiran
2).
3.6.  Prosedur Kerja
3.6.1. Preparasi Media

Media Nutrient Agar (NA) sebanyak 2,8 gram ditimbang dimasukkan
kedalam erlemeyer dan di tambahkan akuades sebanyak 100 ml kemudian di
panaskan media hingga homogen dan mendidih, kemudian media disterilkan
dengan menggunakan autoklave selama berapa menit.
3.6.2. Isolasi Bakteri dari Tanah

Isolasi bakteri dari tanah dilakukan dengan cara tanah diambil dan di
timbang sebanyak 1 gram kemudian dimasukan ke dalam tabung reaksi steril yang
berisi 10 ml akuades. Selanjutnya dilakukan pengenceran berseri hingga tingkat
pengenceran 107>, Kemudian diambil 3 seri pengenceran terakhir masing-masing

seri terakhir yaitu 1073, 107*, 107°. Selanjutnya diinokulasikan 3 seri
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pengenceran terakhir yaitu 1073, 10™%, 10> ke media Nutrient Agar dan

diinkubasi pada suhu 25-30°C, selama 24 jam. Kemudian dilakukan pengamatan
dan dihitung jumlah koloni yang tumbuh.
3.6.3. Perhitungan Jumlah Total Koloni Bakteri

Metode Total Plate Count (TPC) adalah menumbuhkan sel bakteri yang
masih hidup pada media agar, sehingga bakteri akan berkembangbiak dan akan
membentuk koloni bakteri yang muncul setelah diinkubasi dihitung secara
langsung.

3.7.  Pengamatan Makrokopis Bakteri

Pengamatan morfologi secara makrokopis dilakukan dengan melihat
bentuk koloni, warna koloni, tepi koloni, jumlah koloni yang sudah diinkubasi
selama 2 x 24 jam.

3.7.1. Pengamatan Mikrokopis (pewarnaan gram )

Pewarnaan gram dilakukan pada kultur bakteri umur 24 jam yang
ditumbuhkan pada media Nutrient Agar (NA). Isolat bakteri diambil sebanyak 1
ose dan diratakan pada objek glass steril. Kemudian ditambahkan 1-2 tetes
akuades, kemudian difiksasi diatas api Bunsen sampai mengering. Kemudian di
tetskan zat warna Kristal violet, ditunggu selama 1 menit agar zat warna meresap
ke bakteri. Kemudian dibilas dengan akuadest mengalir dan diteteskan kembali
dengan larutan iodine tunggu selama 30 detik dan dibilas kembali dengan aseton
alkohol. Selanjutnya diteteskan dengan zat warna safranin tunggu selama 1 menit
dan dibilas kembali dengan akuadest. Setelah preparat kering diamati dengan

menggunakan mikroskop.
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3.7. 2. Uji Biokimia
1. Uji Motilitas
Ambil 1 ose isolat bakteri dengan menggunakan jarum ose lalu

diinkokulasi dengan cara ditusuk pada media SIM tegak. Kemudian diinkubasi

pada suhu 37°C selama 2 x 24 jam.

Uji motilitas bertujuan untuk mengetahui apakah bakteri tersebut motil
atau tidaknya dan untuk mengetahui produksi indol dari tryptophane, uji ini
menggunakan media MI1O (Moatility Indole Ornitin).

2. Uji Katalase

Ambil 1 ose bakteri dengan menggunakan ose cincin kemudian celupkan
kedalam tabung reaksi yang berisi reagen H,0,. Hasil positif jika terbentuk
gelembung gas dan hasil negatif jika tidak terbentuk gelembung gas.

Uji katalase bertujuan untuk mengetahui sifat bakteri dalam menghasilkan
enzim katalase.

3. Uji Sitrat

Di inokulasikan 1 ose kultur bakteri pada medium simmon’s citrate secara
miring. Di inokulasikan pada suhu 37°C selama 24 jam. Pengamatan uji sitrat
dilakukan dengan membandingkan medium simmon’s citrate yang diinokulasikan
isolate bakteri terhadap control (tanpa inokulasi bakteri). Perubahan warna dari
hijau menjadi biru menunjukan bahwabakteri mampu menggunakan sitrat sebagai
satu-satunya sumber karbon.

Uji sitrat bertujuan untuk melihat kemampuan mikroorganisme sitrat

sebagai satu-satunya sumber karbon dan energi.
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4. Uji Hidrolisis Gelatin

Di inokulasi kultur isolat bakteri yang mempunyai potensi penghambatan
paling baik dari kultur yang umur 48 jam secara tusukan pada medium dengan
gelatin 12% dan nutrient broth dengan takaran 13 gram /L kemudian diinkubasi
selama 72 jam. Setelah 72 jam tabung dimasukkan ke dalam lemari es selama 30
menit. Di amati apakah terjadi pencairan gelatin atau tidak dan dibandingkan
dengan kontrol (tanpa inokulasi bakteri). Apabila terjadi pencairan gelatin berarti
bakteri mampu menghasilkan eksoenzim gelatinase.

Uji hidrolisis gelatin bertujuan untuk mengetahui terjadi atau tidaknya
proses hidrolisis gelatin yang dikatalisasi oleh ekoenzim yang disebut glatinase.
5. Uji Hidrolisis Gula (TSIA)

Ambil 1 ose isolat bakteri dengan menggunakan ose jarum. Kemudian
dengan inokulasi dengan cara ditusukkan pada media TSIA. Kemudian ambil lagi

1 ose isolat bakteri lalu digoreskan pada permukaan media. Kemudian diinkubasi

selama 48 jam pada suhu 37°C. Perubahan yang terjadi setelah diinkubasi yaitu
warna media menjadi kuning menandakan asam, warna media menjadi basa
menandakan basa, warna menjadi hitam menandakan terbentuknya H,S dan bila
media terangkat menandakan bahwa mikroba tersebut mampu untuk
memproduksi gas.

Uji TSIA bertujuan untuk membedakan jenis bakteri berdasarkan
kemampuan memecah dextrose, laktosa, sukrosa dan pembelahan sulfida, selain

itu uji TSIA juga berfungsi untuk mengetahui apakah bakteri tersebut
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menghasilkan gas H,S atau tidak. Media yang digunakan mempunyai dua bagian

yaitu slant (miring) dan butt (tusuk).
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1.  Simpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut.
a. Terdapat 2 jenis isolat bakteri yang diisolasi dari tanah lahan praktek
Mahasiswa Fakultas Biologi Universitas Medan Area yaitu spl dan sp2.
b. Isolat bakteri spl dan sp2 merupakan kelompok bakteri gram negatif
berbentuk basil.
c. lIsolat bakteri spl dan sp2 mampu menghidrolisis karbohidrat dan sitrat.
d. Isolat spl dan sp2 diduga merupakan genus bakteri Pseudomonas sp.
5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka disarankan untuk
peneliti selanjutnya agar identifikasi dilanjutkan sampai ke spesies dan dilakukan

penelitian dengan sumber atau sampel yang lebih bervariasi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Alat dan Bahan Penelitian

Mikroskop

—
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konvacs
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Lampiran 2. Lokasi Pengambilan Sampel

Lokasi pengambilan sampel tanah

Keterangan :
1. Tanda panah berwarna biru menandakan titik pertama lokasi pengambilan
sampel
2. Tanda panah berwarna merah menandakan titik kedua lokasi pengambilan
sampel
3. Tanda panah berwarna hitam menandakan titik ketiga lokasi pengambilan

sampel
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Lampiran 3. Hasil Uji Biokimia Isolat Bakteri

A : Uji Motilitas (-) A : Uji Motilitas (-)

B : Uji Fermentasi sitrat (+) B : Uji Fermentasi sitrat (+)

C: Uji TSIAK/K Gas (-) H,S (-) C: Uji TSIA A/A Gas (-) H,S (-)
D : Uji hidrolisis gelatin (-) D : Uji hidrolisis gelatin (-)

Uji katalase (-) tidak terbentuknya

gelembung.
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